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MOTTO 
 
"Bekerjalah kamu untuk duniamu seakan kamu hidup selamanya, dan 
bekerjalah kamu untuk akhiratmu seakan kamu mati esok hari"   
-  Abdullah bin Umar bin Al Khathab- 
 
“jangan berhenti, karena waktu tidak akan berhenti menguji tekadmu.” 
“hard is what make something become great” 
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HUBUNGAN POLA ASUH AUTORITATIF DAN 
RELIGIUSITAS DENGAN KECERDASAN EMOSI PADA 
SISWA MAN DI YOGYAKARTA 
Asfah Faela Shufa 
Pihasniwati, S.Psi., M.A., Psi 
 
INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan kecerdasan emosi 
pada siswa MAN di Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini 
memiliki karakteristik yaitu remaja usia 15-18 tahun, serta 
memiliki orang tua yang masih utuh. Jumlah subjek penelitian 
ini ada 125 siswa, yang terdiri dari siswa MAN 1 dan 2 
Yogyakarta. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian 
ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pola asuh autoritatif, religiusitas dengan kecerdasan 
emosi adalah p = 0,048 (p<0,05). Berarti bahwa secara 
bersama sama pola asuh autoritatif dan religiusitas memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kecerdasan emosi. Analisis 
pada masing masing variabel bebas menunjukan pola asuh 
autoritatif memiliki hubungan posistif dengan kecerdasan 
emosi (p = 0,048 ), sementara religiusitas memiliki hubungan 
positif dengan kecerdasan emosi (p = 0,000). 
 
Kata kunci: Kecerdasan Emosi, Pola Asuh, Pola Asuh 
Autoritatif, Religiusitas.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN AUTORITATIVE PARENTING 
AND RELIGIOSITY WITH EMOTIONAL INTELLIGENCE ON 
MAN STUDENTS OF YOGYAKARTA 
Asfah Faela Shufa 
Pihasniwati, S.Psi., M.A., Psi 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the relationship of authoritative 
parenting and religiosity with emotional intelligence on MAN 
students Yogyakarta. The subjects in this study had 
characeristics of youth aged 15-18 and having parents that is 
still intact. The number of subjects in this study was 125 
students consisting of students of MAN 1 and 2 Yogyakarta. 
The data oin this study had been analyzed using multiple 
regression analysis. The result of this study indicate that there 
is a relationship significant between authoritative parenting 
and religiosity with emotional intelligence is p 0.048 (p<0.05). 
means that authoritative parenting and religiosity, both have 
significant relationship with emotional intelligence. Analysis 
on each independent variable shows authoritative parenting 
have positive relationship with emotional intelligence (p = 
0.048) while religiosity has a positive relationship with 
emotional intelligence (p = 0.000).   
Keyword : Authoritative Parenting, Emotional Intelligence, 
Parenting, Religiosity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Goleman (2007) menyebutkan, kecerdasan intelektual (IQ) 
hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan lain, yaitu kecerdasan emosi atau 
Emotional Quotient (EQ). Kecerdasan emosi bahkan dapat membuat 
kognitif menjadi lebih adaptif sehingga seseorang dapat secara rasional 
merespon emosi dalam dirinya (Brackett, 2011). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa kecerdasan emosi merupakan penyumbang terbesar 
kesuksesan seseorang.  
Terdapat beberapa penelitian yang menunjukan bahwa semakin 
tinggi tingkat kecerdasan emosi seseorang maka semakin tinggi 
kepuasan hidup mereka (Urquijo et al, 2015; Aranda et al,2013; Palmer 
et al, 2002; Sun, Wang & Kong, 2014). Penelitian lain menunjukan 
bahwa dengan kecerdasan emosi mempengaruhi kesejahteraan hidup 
seseorang baik secara psikologis maupun secara subjektif (Urquijo et al 
2015; Salami, 2011; Mayer et al. 1999; Brackett & Mayer 2003; 
Brackett et al. 2006; Brackett et al. 2011; Zeidner et al. 2012). 
Beberapa hal yang telah disampaikan diatas cukup menguatkan 
bahwa dengan kecerdasan emosi, individu dianggap lebih sukses, baik 
sukses secara lahir maupun batin. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
terdapat ancaman bagi individu yang tidak memiliki kecakapan yang 
baik dalam  kecerdasan emosi, seperti kurangnya pengendalian diri, 
atau bahkan “buta” secara emosi. 
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Kecerdasan emosi tidak hanya bermanfaat bagi kehidupan 
orang dewasa tapi juga bagi perkembangan seorang remaja. Goleman 
(1995) membuktikan dengan adanya kecerdasan emosi, remaja menjadi 
lebih bertanggung jawab, lebih mampu memusatkan dan menaruh 
perhatian pada tugas yang dikerjakan, lebih menguasai diri, tegas, 
popular, mudah bergaul, bersifat sosial, suka menolong, memahami 
orang lain, tenggang rasa, penuh perhatian, harmonis, demokratis, serta 
lebih terampil menyelesaikan konflik.  
Urgensi kecerdasan emosi bagi remaja juga ditunjukan melalui 
tugas perkembangan remaja, yaitu remaja lebih menerima kondisi fisik, 
mampu bergaul, mengetahui dan menerima kemampuan diri sendiri, 
serta memperkuat penguasaan serta pengendalian diri. Hal itu termasuk 
juga kedalam pelatihan emosi, Karen remaja membiasakan diri untuk 
mengendalikan dirinya (Goleman,1995; Gunarsa & Gunarsa, 2006; 
Samsu,2002). Tugas perkembangan remaja tersebut, sesuai dengan 
konsep kecerdasan emosi bahwa kecerdasan emosi meliputi 
kemampuan pengendalian diri seseorang (Goleman, 2007). Hal itu 
mengindikasikan bahwa kecerdasan emosi sangat penting bagi remaja.  
Selain memainkan peran penting agar remaja dapat memenuhi 
tugas perkembangannya, kecerdasan emosi juga dibutuhkan ketika 
remaja mengalami perkembangan pada kognitifnya. Idealnya pada usia 
remaja, kognitif nya sudah mencapai tahap operasional formal. Tahap 
ini berisi tentang remaja yang sudah mampu memecahkan masalah 
secara sistematis, memiliki kemampuan mengatur, menyeimbangkan, 
menyesuaikan diri, fleksibel, efektif, logis, serta mampu berhadapan 
dengan persoalan yang kompleks (Robert, 2011). Berdasarkan pendapat 
tersebut remaja telah mampu beradaptasi terhadap lingkungan, serta 
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persoalan-persoalan remaja yang semakin kompleks, sehingga remaja 
dianggap sudah mampu memecahkan persoalan ataupun masalah dalam 
dirinya, seperti perselisihan dengan teman, miskomunikasi, kecemasan, 
keadaan tertekan, serta permasalahan-permasalahan sosialnya. 
Pada tahap operasional formal ini remaja dianggap mampu 
mengendalikan dirinya. Pengendalian diri yang dimaksud adalah 
pengendalian diri yang selaras dengan aspek dalam kecerdasan emosi 
yaitu kesadaran diri, regulasi emosi, motivasi diri sendiri, serta empati. 
Aspek aspek tersebut merupakan kemampuan diri yang disebut dengan 
mencerminkan kemampuan  kecerdasan emosi.  Namun, kemampuan 
remaja itu berbanding terbalik dengan kasus yang ditemukan di 
lapangan saat ini. 
Beberapa kasus pada remaja di Indonesia menunjukan hal yang 
sebaliknya. Data dari Sistem Database Pemasyarakatan pada tahun 
2013, jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) di Indonesia 
baik yang berstatus tahanan dan narapidana mencapai 153.224 orang 
dan 5.532 diantaranya adalah anak usia di bawah 18 tahun, yang 
menurut undang undang disebut remaja. Sedangkan anak yang bersatus 
narapidana anak mencapai 3.335 anak, yang mana 3.282 diantaranya 
narapidana anak laki-laki dan 73 narapidana anak perempuan (Putra, 
2016).    
Sumber lain, Tambunan, (2015) mengatakan, data Bimnas Polda 
Metro Jaya menyebutkan bahwa di kota – kota besar seperti Jakarta, 
Surabaya, dan Medan, tawuran sering terjadi. Berdasarkan data yang 
diperoleh data pada tahun 2013 sebanyak 373 kasus kenakalan remaja, 
tahun 2014 sebanyak 315 kasus, sedangkan pada tahun 2015 terjadi 
setidaknya 541 kasus. Data tersebut menunjukan adanya peningkatan 
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kasus kenakalan remaja yang signifikan dari tahun ke tahun.   
BNN mengungkapkan 22% pengguna narkoba pada tahun 2014 
adalah pelajar dan mahasiswa. Sementara itu, jumlah penyalahgunaan 
narkotika pada anak yang mendapatkan layanan rehabilitasi pada 2015 
tercatat anak usia dibawah 19 tahun berjumlah 348 orang dari total 
5217 orang yang direhabilitasi. Pada tahun yang sama, jumlah 
tersangka kasus narkotika berdasarkan kelompok umur yakni usia 
sekolah dan remaja dibawah 19 tahun berjumlah 2186 atau 4,4 persen 
dari total tersangka (www.pemudakuldesak.or.id).  
Awal tahun 2018 juga diwarnai dengan kasus mengejutkan dari 
kalangan remaja. Pasalnya akibat ditegur oleh gurunya karena 
mengganggu ketertiban di kelas, seorang siswa SMA di Madura tega 
menganiaya gurunya hingga tewas. Naasnya korban mengalami mati 
batang otak yang menyebabkan kematiannya (www.liputan6.com).    
Bahkan data WHO mengungkapkan, tingkat kasus bunuh diri 
yang tinggi pada remaja & dewasa muda terjadi di negara negara di 
Asia Tenggara termasuk Indonesia. Data tersebut menunjukan dari 
800.000 kasus bunuh diri 39% kasus nya terjadi di Negara tersebut. 
80.000 – 95.000 kasus bunuh diri dilakukan oleh individu dengan 
rentan usia 15-20 tahun (www.bbc.com). 
Kejadian bunuh diri di Yogyakarta selama 2001 hingga 2016 
tercatat terdapat 458 kasus. Data kejadian tahun 2015 hingga 2017 
menunjukan usia pelaku bunuh diri kelompok dewasa muda dan remaja 
sebanyak 24 %, dan 43% kasusnya dilatarbelakangi karena depresi 
(www.pikiran-rakyat.com).  
Perilaku yang lebih agresif, memberontak, dan emosi yang 
meledak-ledak pada remaja menunjukan bahwa remaja memiliki 
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pengendalian diri yang rendah dan kematangan emosi yang rendah. 
Banyaknya kasus ini mengindikasikan bahaya serta ancaman terhadap 
kelangsungan hidup penerus bangsa bahkan bangsa ini sendiri. 
Dikuatkan oleh Ediati (2015) yang mengungkapkan bahwa adanya 
masalah emosi yang terjadi pada masa remaja dapat memicu terjadinya 
kriminalitas maupun perilaku menyimpang di masa selanjutnya bahkan 
di masa dewasa.  
Kasus-kasus di atas sejalan dengan pendapat Achenbach dan 
Rescorla (2001), bahwa terdapat delapan jenis problem pada anak dan 
remaja, khususnya dalam ranah emosi yakni kecemasan/ depresi 
(anxious/depressed), menarik diri/ tertekan (withdrawn/depressed), 
keluhan fisik yang bukan disebabkan oleh sakit/penyakit (somatic 
complaints), problem sosial/ pergaulan (social problems), kesulitan 
berpikir (thought problems), kesulitan berkonsentrasi/ memusatkan 
perhatian (attention problems), perilaku melanggar norma/aturan (rule-
breaking behavior), dan perilaku agresif (aggressive behavior).  
Stys & Brown (2004) menambahkan bahwa remaja dengan 
perilaku kekerasan, penggunaan narkoba, dan keterlibatan kelompok 
pelaku kenakalan remaja terindikasi memiliki kecerdasan emosi yang 
rendah. Permasalahan yang ada tersebut dapat bersumber dari berbagai 
macam faktor seperti dari dalam diri sendiri, keluarga, teman 
sepergaulan atau lingkungan sosial. Faktor yang dapat mendorong 
terjadinya penyimpangan perilaku remaja adalah derajat pengendalian 
diri yang rendah (Santrock, 2002). Sarwono (2001) menambahkan 
bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja adalah 
ketidak matangan emosi remaja dalam mengelola dan mengarahkan 
emosinya sendiri. Sejalan dengan itu, Suharsono (2001) berpendapat 
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bahwa perkelahian pelajar, kenakalan, kriminalitas dan bahkan 
pembunuhan yang terjadi di kalangan remaja adalah tanda 
ketidakmatangan emosi.  
Penelitian Yuliantini (2017) mendukung pendapat di atas, 
bahwa terdapat hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan 
perilaku kenakalan remaja. Disusul penelitian penelitian terdahulu, 
bahwa hubungan negatif juga terdapat pada variabel kecerdasan emosi 
dengan perilaku agresif, pemikiran kriminal, kekerasan dalam rumah 
tangga, serta penyalahgunaan obat terlarang (Trinidad & Johnson, 
2002; Winters et al., 2004; Megreya, 2013). Artinya semakin tinggi 
tingkat perilaku agresif, pemikiran kriminal, kekerasan dalam rumah 
tangga, serta penyalahgunaan obat terlarang maka semakin rendah 
tingkat kecerdasan emosi seseorang.  
Didukung dengan penelitian Qualter et al. (2010) bahwa pelaku 
kriminal memiliki defisit pada kecerdasan emosinya. Penelitian 
penelitian tersebut menjelaskan bahwa semakin rendah tingkat 
kecerdasan emosi seseorang maka semakin tinggi perilaku agresif pada 
individu, sehingga kecerdasan emosi sangat berperan penting bagi 
remaja.  
Kecerdasan emosi memiliki peran sangat kuat terhadap 
keberhasilan hidup. Kecerdasan emosi sendiri merupakan sesuatu yang 
ada dalam setiap diri kita yang sulit diraba, berisi cara kita mengelola 
perilaku, mengarahkan kompleksitas sosial dan mengambil keputusan 
personal dalam meraih hal yang positif (Bradberry & Greaves, 2007). 
Kecerdasan emosi juga dianggap sebagai kecerdasan yang dapat 
mempengaruhi seberapa baik seseorang mengelola relasi intimnya dan 
seberapa sehat mereka ketika di bawah tekanan (Papalia, 2008).  
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Mayer dan Salovey (1999) juga menyebutkan bahwa 
kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengenali perasaan, 
meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu pikiran, 
memahami perasaan dan maknanya, dan mengendalikan perasaan 
secara mendalam sehingga membantu perkembangan emosi dan 
intelektual seseorang.  
Berbeda dengan pendapat sebelumnya, Stein & Book (2002) 
menjelaskan kecerdasan emosi sebagai street smarts atau jalan pintar, 
artinya kemampuan khusus yang disebut akal sehat. Perbedaan konsep 
pengertian kecerdasan emosi yang diutarakan oleh para ahli tersebut 
menitik beratkan pada kecerdasan emosi adalah sebuah kemampuan 
yang dimiliki setiap orang dalam mengatur pikiran, emosi serta 
perilakunya. Kemampuan tersebut bukan sesuatu yang ada sejak lahir, 
namun dapat dibentuk melalui pengaruh faktor faktor tertentu. Faktor 
kecerdasan emosi adalah pendidikan, pola asuh orang tua, lingkungan 
sosial, masyarakat,dan teman sebaya (Goleman, 1999; Shapiro, 1997; 
Thomae, 2000, Agustian, 2007). Mayer & Salovey (1999) 
menambahkan faktor yang mempengaruhi pembentukan kecerdasan 
emosi adalah jenis kelamin, usia, serta religiusitas.   
Menurut Goleman (2007) & Wahy (2012) keluarga adalah 
pendidikan pertama untuk mempelajari emosi. Pola asuh orang tua 
memiliki peranan yang besar dalam membentuk dan menciptakan 
ketentraman pada batin seorang remaja. Bila seorang remaja merasakan 
adanya kehangatan, kasih sayang dan ketentraman orang tua terhadap 
dirinya, maka jiwanya akan tenteram. Sebaliknya remaja dapat pula 
menderita dan tergolong untuk menentang serta berperilaku tidak baik 
apabila orang tua tidak sayang kepadanya dan tidak mengerti apa yang 
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sedang dialaminya. Lingkungan keakraban dalam keluarga 
mengajarkan individu untuk lebih dapat mengenali perasaan mereka, 
dan respon yang ia dapatkan dari orang lain. 
 Goleman (2007) menambahkan, pola asuh yang secara emosi 
tidak efisien adalah a) sama sekali mengabaikan perasaan, b) terlalu 
membebaskan, c) menghina atau tidak menunjukan penghargaan 
terhadap perasaan anak. Biasanya orangtua menganggap emosi remaja 
sebagai hal yang tidak penting. Selain itu, orang tua yang terlalu 
membebaskan remaja karena terlalu peka terhadap perasaannnya juga 
tidak efisien karena orang tua sering kali tidak mengajarkan respon-
respon emosi alternatif atas kekecewaan, justru menenangkan setiap 
kekecewaan. Terakhir, orang tua yang suka mencela, mengecam, dan 
menghukum keras anak mereka juga termasuk pola asuh yang tidak 
efisien.  
 Hal tersebut didukung dengan penelitian tentang pola asuh 
otoriter yang menunjukan adanya pengaruh terhadap kecerdasan emosi. 
Arah dari penelitian tersebut  menunjukan adanya hubungan negatif 
pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi pada remaja (Novianty, 
2016). Semakin tinggi pola asuh otoriter maka semakin rendah 
kecerdasan emosi pada remaja. Penelitian lain menunjukan bahwa pola 
asuh otoriter memiliki hubungan positif terhadap perilaku agresif 
(Einstein & Indrawati,2016), dan perilaku bullying (Ningrum & 
Soeharto, 2015). Pola asuh otoriter berdampak buruk pada 
perkembangan anak. Efek yang didapatkan antara lain anak menjadi 
pasif, ketergantungan, sering bersedih, moody, serta tidak percaya diri 
(Levin, 2011).  
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Berbeda dengan pola asuh otoriter, bahwa pola asuh autoritatif 
merupakan pola asuh yang paling efektif untuk meningkatkan regulasi 
diri, secara sosial lebih bertanggung jawab, anak lebih kompeten, 
berorientasi pada pencapaian, kooperatif, serta dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi. Hal tersebut membuktikan bahwa pola asuh 
autoritatif memiliki peran pada pembentukan dan pengembangan 
kecerdasan emosi remaja. Didukung oleh penelitian penelitian bahwa 
pola asuh autoritatif memiliki pengaruh positif pada empati, kepuasaan 
hidup, kompetensi sosial, penyesuaian sosial, tanggung jawab serta 
pencapaian akademik yang baik, konsep diri, serta kecerdasan emosi 
pada anak (Rosli, 2009; Respati, Yulianto & Widiana, 2006; Rego, 
2015).  
 Mayer & Salovey (1999) menyebutkan bahwa faktor lain dari 
kecerdasan emosi yaitu religiusitas. Mayer & Salovey (1999) 
mempercayai bahwa aturan-aturan serta perintah dalam agama 
memiliki kontribusi terhadap kecerdasan emosi. Aturan atau perintah 
dalam setiap agama didunia pasti mengajarkan konsep puasa.  
Islam memiliki konsep kecerdasan emosi yang identik dengan 
konsep taqwa yang terkandung dalam ibadah puasa. Puasa memiliki 
fungsi sentral yang sangat penting, yaitu untuk membentuk pribadi 
yang bertaqwa. Pribadi yang bertaqwa adalah pribadi yang memiliki 
karakteristik memiliki kemampuan sosial, serta dapat mengontrol 
kemarahan maupun emosi, juga terdapat konsep memaafkan 
didalamnya. Pada intinya dengan menjalankan salah satu perintah 
agama yaitu berpuasa, dapat membentuk pengendalian diri yang 
menunjang pembentukan kecerdasan emosi pada remaja (Sholeh, 
2003). 
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Pernyataan diatas juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Nikfarjam et al (2015) tentang efek dari puasa ramadan terhadap 
kecerdasan emosi pada mahasiswa, menyebutkan bahwa puasa 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan 
emosi. Penelitian yang dilakukan oleh Sholeh (2003) yang menemukan 
bahwa puasa senin kamis memiliki korelasi positif terhadap kecerdasan 
emosi, menemukan bahwa untuk memperkuat kecerdasan emosi pada 
anak yang diantaranya dapat mengembangkan integritas, kepercayaan 
diri, kesabaran serta keberanian menghadapi tantangan dan resiko, 
dapat menggunakan puasa senin kamis sebagai pendekatan alternatif.     
Penelitian lain tentang hubungan religiusitas terhadap 
kecerdasan emosi yang dilakukan oleh beberapa ahli, diantaranya 
Geyer & baumister (2005), McCollough & Willoughby (2009), 
Rounding et al. (2012) menemukan bahwa keyakinan beragama dapat 
meningkatkan pengendalian diri. Bahkan dalam penelitian McCollough 
& Willoughby (2009) ditemukan bahwa keyakinan beragama memiliki 
dampak yang signifikan pada regulasi diri dengan mempengaruhi 
tujuan tujuan individu, mengaktifkan self monitoring, serta 
menyediakan kekuatan regulasi diri. Penelitian penelitian tersebut 
menunjukan bahwa, religiusitas berpengaruh terhadap peningkatan 
kecerdasan emosi seseorang.  
Dari uraian penjelasan diatas peneliti ingin melihat hubungan 
pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan kecerdasan emosi pada 
remaja. Penelitian ini akan dilakukan terhadap siswa MAN di 
Yogyakarta. Karena konsep kecerdasan emosi terdapat dalam visi misi 
MAN  di Yogyakarta, yaitu a) Beriman, tekun ibadah dan 
mengamalkan ajaran islam, b) Berbudi pekerti luhur dan 
11 
 
 
berkepribadian islami, c) Memiliki kecerdasan dan ketrampilan sesuai 
kompetensi, d) Memiliki ketangguhan dan kemandirian dalam 
menghadapi tantangan serta hambatan, e) Memiliki rasa toleransi, 
kebangsaan, dan cinta tanah air, f) Berdisiplin, jujur, dan tertib dalam 
segala tindakan, g) Bertanggung jawab terhadap kelestarian 
lingkungan, h) Berperilaku secara arif dan bijak dilingkungan sosial, i) 
Mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang normatif.  
Berdasarkan visi misi MAN tersebut, maka peneliti perlu mengkaji ada 
tidaknya hubungan antara pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan 
kecerdasan emosi di MAN 1 dan 2 Yogyakarta.  
 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
apakah terdapat hubungan pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan 
kecerdasan emosi pada siswa MAN di Yogyakarta.  
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan 
pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan kecerdasan emosi pada 
siswa MAN di  Yogyakarta.  
D. Manfaat Penelitian 
 Dari gambaran pendahuluan hingga tujuan penelitian, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat secara kolektif 
untuk keilmuan maupun untuk subjek penelitian. Manfaat tersebut 
antara lain :  
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1. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis melalui hasil penelitian hubungan pola 
asuh autoritatif dan religiusitas dengan kecerdasan emosi pada 
siswa MAN di Yogyakarta, diharapkan dapat berkontribusi 
pada kajian psikologi, khususnya psikologi islam, psikologi 
klinis, dan psikologi pendidikan.  
2. Manfaat praktis 
Apabila penelitian ini dapat membuktikan adanya 
hubungan pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan 
kecerdasan emosi maka dapat  memberikan kontribusi bagi 
beberapa pihak, yaitu bagi pihak sekolah, serta orang tua. 
Manfaat praktis bagi pihak sekolah berupa bukti adanya 
hubungan pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan 
kecerdasan emosi yang dapat memperkuat program program 
sekolah dalam ranah religiusitas  yang dengan hal itu dapat 
meningkatkan kecerdasan emosi siswa. Sedangkan manfaat bagi 
orang tua adalah orang tua dapat mengerti serta mendapat bukti 
bahwa pola asuh yang baik untuk meningkatkan kecerdasan 
emosi pada remaja adalah pola asuh autoritatif.  
E. Keaslian Penelitian 
 Terdapat beberapa penelitian mengenai hubungan religiusitas 
dan dukungan sosial terhadap kecerdasan emosi yang telah dilakukan 
peneliti peneliti sebelumnya.  
1. Menurut Nikfarjam, Noormohammadi, Shahrekordi (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul pengaruh puasa terhadap kecerdasan 
emosi membuktikan bahwa puasa merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi kecerdasan emosi. Subjek dalam 
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penelitian ini berjumlah 32 siswa dari shahrekord seminary. Alat 
ukur yang digunakan untuk mengukur kecedasan emosi adalah 
kuesioner dari Bar-On. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
berbeda dengan penelitian tersebut. Perbedaannya terletak pada 
variabel bebas, serta subjek penelitian. Pada penelitian sebelumnya 
menggunakan variabel bebas puasa ramadan, sedangkan penelitian 
ini memiliki variabel bebas religiusitas dan pola asuh autoritatif. 
Subjek penelitian antar penelitian sebelumnya dengan penelitian 
ini juga berbeda, penelitian kali ini mengambil subjek pada sekolah 
menengah atas di Yogyakarta. Perbedaan lainnya yaitu terletak 
penggunaan alat ukur kecerdasan emosi. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur dari Bar-On sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan menggunakan skala kecerdasan emosi yang dibuat 
sendiri oleh peneliti.  
2. Sholeh  (2003) dalam jurnalnya meneliti tentang pengoptimalan 
kecerdasan emosi anak melalui puasa sunnah senin kamis. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah puasa senin kamis dan variabel 
tergantung nya adalah kecerdasan emosi. Metode yang digunakan 
adalah penelitian kuasi eksperimen dengan subjek 200 siswa 
sekolah menengah atas. Skala kecerdasan emosi mengacu pada 
teori Jacqueline M Atkinson (1990). Hasil dari penelitian ini 
adalah membuktikan bahwa puasa sunnah merupakan pendekatan 
alternatif yang dapat digunakan untuk mengoptimalkan kecerdasan 
emosi anak. Dari penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan 
penelitian ini, terletak pada metode penelitian, subjek, variabel dan 
alat ukur yang digunakan. Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah uji kuantitatif uji hubungan. Subjek penelitian ini adalah 
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siswa MAN di Yogyakarta sedangkan sebelumnya di SMA di Jawa 
timur. Kemudian penggunaan alat ukur juga berbeda, alay ukur 
yang akan digunakan adalah alat ukur kecerdasan emosi yang 
dibuat sendiri oleh peneliti.  
3. Penelitian Rakhmawati (2005) yang berjudul Hubungan Antara 
Pengalaman Puasa Sunnah Dengan Kecerdasan Emosi (studi 
terhadap santriwati jam‟iyyah huffadz al quran putri pondok 
pesantren nurul ummah). Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah pengalaman puasa sunnah senin kamis, sedangkan variabel 
tergantungnya adalah kecerdasan emosi. Penelitian ini menunjukan 
adanya korelasi positif, semakin tinggi pengalaman puasa sunnah 
maka semakin tinggi kecerdasan emosinya. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini 
adalah 80 santriwati jam‟iyyah Huffadz Alquran Putri Pondok 
Pesantren Nurul Ummah. Alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian ini menyadur dan memodifikasi dari penelitian yang 
serupa. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada subjek penelitian, 
variabel dan alat ukur. Perbedaan subjek yang digunakan yaitu 
penelitian ini akan mengambil subjek siswa MAN di Yogyakarta. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah puasa 
senin kamis sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel 
religiusitas. Terakhir penggunaan alat ukur kecerdasan emosi juga 
berbeda. Peneliti menggunakan alat ukur kecerdasan emosi yang 
dibuat sendiri oleh peneliti.  
4. Penelitian Husada (2013) yang berjudul hubungan pola asuh 
demokratis dan kecerdasan emosi dengan perilaku prososial pada 
15 
 
 
remaja menunjukan bahwa kedua variabel bebas memiliki korelasi 
terhadap perilaku prososial. Variabel bebas pada penelitian tersebut 
adalah pola asuh demokratis dan kecerdasan emosi. Sedangkan 
variabel tergantungnya adalah perilaku prososial. Subjek dalam 
penelitian tersebut adalah 96 siswa SMP. Perbedaan yang terdapat 
pada penelitian ini terletak pada variabel bebas, variabel tergantung 
dan juga subjek penelitiannya. Variabel bebas yang digunakan 
penelitian tersebut adalah pola asuh demokratis dan kecerdasan 
emosi sedangkan penelitian ini variabelnya adalah pola asuh 
autoritatif dan religiusitas. Variabel tergantung juga terdapat 
perbedaan yaitu penelitian tersebut menggunakan variabel perilaku 
prososial sedangkan penelitian ini menggunakan variabel 
kecerdasan emosi sebagai variabel tergantung. Terakhir, perbedaan 
subjek penelitian juga berbeda yaitu menggunakan siswa SMP, 
sedangkan penelitian ini akan mengambil subjek MAN.  
5. Penelitian Priatini, Latifah, & Guharja (2008) yang berjudul 
Pengaruh tipe pengasuhan, lingkungan sekolah, dan peran teman 
sebaya terhadap kecerdasan emosi remaja menunjukan bahwa 
faktor yang mempengaruhi pembentukan kecerdasan emosi adalah 
tipe pengasuhan pelatih emosi, lingkungan sekolah yang 
menerapkan disiplin, adanya pembelajaran emosi disekolah, serta 
fungsi komparasi sosial dari teman sebaya. Penelitian tersebut 
memiliki tiga variabel bebas yakni, tipe pengasuhan, lingkungan 
sekolah serta peran teman sebaya. Variabel tergantung dari 
penelitian ini adalah kecerdasan emosi. Subjek dalam penelitian 
tersebut adalah siswa SMA berjumlah 100 siswa. Perbedaan 
dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas serta subjek yang 
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digunakan. Variabel bebas yang digunakan adalah tipe 
pengasuhan, lingkungan sekolah dan peran teman sebaya. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan 2 variabel bebas yaitu pola 
asuh autoritatif dan religiusitas. Subjek yang digunakan juga 
berbeda yaitu usia siswa SD sedangkan penelitian ini akan 
mengambil subjek siwa MAN.  
6. Penelitian Rasmanah (2003) berjudul hubungan religiusitas dan 
pola asuh islami terhadap kecerdasan emosi pada remaja. 
Penelitian ini  dilakukan pada 165 siswa MAN berusia 16 – 18 
tahun yang tinggal bersama orang tua. Religiusitas diukur dengan 
skala yang disusun oleh dimensi dimensi dari Glock dan Stark. 
Pola asuh islami diukur dengan skala yang dimensi dimensi nya 
tersusun berdasarkan teori Ahmad Nashih Ulwan, sedangkan 
kecerdasan emosi diukur menggunakan skala dari aspek aspek 
yang dikemukakan oleh Goleman. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa religiusitas memiliki korelasi positif terhadap 
kecerdasan emosi, serta pola asuh islami juga memiliki korelasi 
positif terhadap kecerdasan emosi. Perbedaan penelitian terletak 
pada teori yang digunakan, alat ukur dan variabel pola asuh. 
Variabel penelitian tersebut adalah pola asuh islami yang jelas 
berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pola asuh 
autoritatif. Alat ukur yang digunakan juga berbeda Karena 
penelitian ini akan menggunakan alat ukur yang dibuat sendiri oleh 
peneliti.  
7. Penelitian Suprapti (2002) berjudul hubungan pola asuh autoritatif 
dan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar SMU negeri Kota 
Semarang. Terdapat empat variabel pola asuh autoritatif dan 
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kecerdasan emosi sebagai variabel bebas, intelegensi sebagai 
variabel kontrol, prestasi belajar sebagai variabel terikat. 
Pengumpulan data menggunakan skala, tes, dan dokumentasi pada 
108 siswa SMU negeri di Semarang. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat korelasi antara pola asuh autoritatif dan kecerdasan 
emosi dengan prestasi belajar. Perbedaan penelitian terletak pada 
variabel bebas, dan variabel tergantung. Yaitu kecerdasan emosi 
sebagai variabel bebas sedangkan pada penelitian ini menjadikan 
kecerdasan emosi sebagai variabel tergantung.  
8. Penelitian Nesami et al (2015) berjudul hubungan koping relijius 
dan kesehatan mental terhadap kecerdasan emosi. Dilakukan pada 
335 mahasiswa berusia 17 – 34 tahun di salah satu kampus di Iran. 
Alat ukur yan digunakan menggunakan aspek aspek kecerdasan 
emosi yang di ungkapkan oleh Bradberry & Greaves, sedangkan 
alat ukur koping religious berdasarkan aspek aspek yang 
dikemukakan oleh Pargament. Hasil dari penelitian ini ditemukan 
bahwa koping relijius memiliki hubungan positif dengan 
kecerdasan emosi. Sehingga, dapat disimpulkan dengan 
menguatkan koping religious dapat meningkatkan kecerdasan 
emosi yang mana merupakan salah satu komponen dari kesehatan 
mental. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada variabel 
kesehatan mental,  teori yang digunakan, dan alat ukur yang 
digunakan.   
9. Penelitian Lowicki (2017) berjudul keistimewaan emosi, hubungan 
kecerdasan emosi dengan kepercayaan agama. Dalam penelitian 
Lowicki (2017) terdapat 3 sub penelitian. Salah satunya hubungan 
religiusitas terhadap kecerdasan emosi. Penelitian dilakuan pada 
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240 mahasiswa dari berbagai universitas di Warsaw, Polandia. Alat 
ukur kecerdasan emosi disusun berdasarkan aspek aspek yang 
dikemukakan oleh Mayer & Salovey. Penelitian ini menunjukan 
bahwa terdapat hubungan positif antara religiusitas terhadap 
kecerdasan emosi. Perbedaan penelitian tersebut terletak pada 
variabel bebas, subjek penelitian, serta teori yang di gunakan.  
10.  Penelitian Mamat, Hasan & Tamuri (2009) berjudul amalan ibadat 
harian dan sumbangannya kepada kecerdasan emosi remaja. 
Subjek pada penelitian ini yaitu 674 orang siswa Maktab Rendah 
Sains MARA diseluruh Malaysia. Alat ukur ibadat harian yang 
digunakan adalah inventori ibadat harian (IIH-MRSM), sedangkan 
alat ukur kecerdasan emosi menggunakan iventori kecerdasan 
emosi (IKEM-MEQI). Hasil penelitian menunjukan bahwa ibadat 
harian (sholat, puasa, membaca Alquran, dan berdzikir) memiliki 
kontribusi terhadap kecerdasan emosi pada remaja. Perbedaan 
penelitian tersebut adalah variabel, subjek penelitian, serta teori 
yang di gunakan.  
Penelitian ini berjudul hubungan pola asuh autoritatif dan  
religiusitas terhadap kecerdasan emosi pada siswa MAN di Yogyakarta, 
akan menggunakan subjek remaja rentang usia 15-17 tahun yang 
bersekolah di sekolah menengah atas di Yogyakarta. Terdapat beberapa 
perbedaan dibandingkan dengan penelitian penelitian sebelumnya 
diantaranya:  
1. Variabel bebas dan tergantung. Variabel bebas dan variabel 
tergantung yang digunakan dalam penelitian ini adalah pola asuh 
autoritatif dan religiusitas sebagai variabel bebas, dan kecerdasan 
emosi sebagai variabel tergantung. 
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2. Penggunaan teori dan Alat Ukur. Teori dan alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini variabel pola asuh autoritatif 
mengacu pada teori  Hurlock. Variabel religiusitas menggunakan 
teori dan alat ukur dari Kendler (2003). Sedangkan kecerdasan 
emosi menggunakan teori dan alat ukur yang mengacu teori dari 
Goleman (2007).  
3. Populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi 
MAN 1 dan 2 Yogyakarta yang berusia 15 – 18 tahun dan masih 
memiliki orang tua yang utuh.  
Oleh karena terdapat tiga poin perbedaan dari penelitian penelitian 
sebelumnya maka penelitian ini dinyatakan belum pernah diteliti 
sebelumnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu  
1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 
autoritatif dan relijiusitas secara bersama-sama dengan kecerdasan 
emosi siswa siswi MAN di Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa nilai sumbangan efektif (R2) yang diberikan 
sebesar 0,394 atau 39,4% dengan taraf koefisien regresi sig F 
change sebesar 0,048 (p < 0,05) hal ini menunjukan bahwa masih 
terdapat 60,6% sumbangan efektif dari faktor lain atau variabel lain 
terhadap kecerdasan emosi yang tidak diidentifikasi dalam 
penelitian ini. 
2. Variabel pola asuh autoritatif juga menunjukan bahwa variabel ini 
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kecerdasan 
emosi siswa siswi MAN di Yogyakarta. Hal tersebut ditunjukan 
berdasarkan signifikansi yang menunjukan sebesar 0,048 (p < 
0,05) dengan koefisien regresi pada standardized coefficient beta 
sebesar 0,168. Hal ini menjelaskan bahwa pola asuh autoritatif 
memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosi siswa MAN di 
Yogyakarta. Nilai sumbangan efektif variabel pola asuh autoritatif 
terhadap kecerdasan emosi sebesar 16,9%. Artinya, tingkat pola 
asuh autoritatif akan mempengaruhi tingkat kecerdasan emosi. 
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Semakin tinggi pola asuh autoritatif yang diterapkan maka semakin 
tinggi pula tingkat kecerdasan emosi siswa MAN di Yogyakarta.  
3. Variabel relijiusitas membawa pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kecerdasan emosi. Hal tersebut ditunjukan pada koefisien 
regresi pada standardized coefficient beta sebesar 0,532 dan 
memiliki signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut 
menunjukan hubungan positif yang signifikan dimana semakin 
tinggi tingkat relijiusitas maka akan semakin tinggi pula 
kecerdasan emosi siswa siswi MAN di Yogyakarta. Nilai 
sumbangan efektif dari variabel ini adalah sebesar 37%. 
B. Saran 
a. Bagi pihak sekolah  
Penelitian ini terbukti bahwa pola asuh autoritatif dan 
religiusitas memiliki hubungan positif dengan kecerdasan emosi 
oleh karena itu penelitian ini menyumbangkan bukti secara teoritis 
bahwa untuk meningkatkan kecerdasan emosi siswa dapat 
mengembangkan cara baru sesuai prinsip prinsip dalam pola asuh 
autoritatif atau religiusitas dengan cara meningkatkannya.   
Kecerdasan emosi sendiri merupakan hal yang penting bagi 
berkembangnya sekolah pada umumnya dan siswa pada 
khususnya. Kecerdasan emosi yang baik akan meningkatkan 
kemampuan siswa dari banyak segi seperti kontrol diri, lebih 
disiplin, bertanggung jawab, dan mudah bersosialisasi. Sekolah 
diharapkan lebih mengkaji program program sekolah yang 
disesuaikan dengan prinsip prinsip pola asuh autoritatif atau 
religiusitas sehingga dapat menunjang kecerdasan emosi pada 
siswa, karena akan berpengaruh pada tercapainya visi dan misi 
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sekolah. Semakin baik atau tinggi tingkat kecerdasan emosi siswa 
maka akan semakin baik kemampuan siswa dalam berbagai hal 
yang akan berdampak baik bagi sekolah.  
b. Bagi siswa 
Pentingnya memperhatikan dan mengembangkan kecerdasan 
emosi berdampak baik pada self – improvement yang berdampak 
baik dalam perjalanan hidup seseorang. Mengembangkan 
kecerdasan emosi dapat menjadikan diri menjadi yang lebih baik 
karena kecerdasan emosi dianggap faktor terbesar yang dapat 
mempengaruhi kesuksesan siswa. Oleh karena itu, siswa 
diharapkan dapat memahami kemampuan kemampuan dalam 
kecerdasan emosi serta mengembangkan kecerdasan emosinya 
dengan mengkaji pola asuh autoritatif dan religiusitas dengan 
harapan siswa mampu menemukan metode tertentu untuk 
meningkatkan kecerdasan emosinya.  
c. Bagi orang tua 
Pentingnya memahami lebih lanjut kecerdasan emosi, pola asuh 
autoritatif dan relijiusitas melalui penelitian ini merupakan hal 
yang dibutuhkan bagi orang tua. Dengan penelitian ini akan 
membantu menambah pemahaman  orang tua. Sehingga orang tua 
mengerti pentingnya pola asuh autoritatif dan religiusitas. Karena 
semakin baik pola asuh autoritatif di terapkan dapat berpengaruh 
terhadap semakin baiknya tingkat kecerdasan emosi anak. Oleh 
karena itu, orang tua diharapkan dapat menerapkan pola pola asuh 
autoritatif  yang dapat menunjang kecerdasan emosi siswa.  
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d. Bagi peneliti selanjutnya 
Pemahaman akan variabel yang diambil dalam sebuah 
penelitian adalah hal yang paling penting dan dibutuhkan. Selain 
itu, permasalahan yang ada dilapangan sebaiknya dikuasai betul 
agar tidak melenceng dari tujuan penelitian. Pengawasan ketat dan 
ketelitian pada saat penelitian juga sebaiknya diperhatikan agar 
tidak terjadi bias dan faking  atau memberikan pernyataan tidak 
sesuai dengan kenyataannya pada saat pengisian skala. Lebih baik 
apabila peneliti selanjutnya melakukan peninjauan lebih jauh 
tentang variabel dalam penelitian ini sehingga didapatkan hasil 
yang lebih ideal. 
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